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Abstract  
 

Kopi merupakan komoditas ekspor terpenting kedua dalam perdagangan global, setelah minyak bumi dan mempunyai kontribusi yang 

cukup nyata dalam perekonomian Indonesia. Akan tetapi di Kabupaten Bogor, petani masih belum mengetahu luasan lokasi lahan dan 

pertumbuhan tanaman. Selain itu, peranan kelompok tani juga masih belum diketahui. Tujuan dari penlitian ini adalah 1) pemetaan 

kawasan perkebunan petani kopi milik petani; 2) mengetahui informasi pertumbuhan tanaman kopi yang dibudidayakan oleh petani kopi; 

dan 3) mengetahui peranan kelompok tani dalam budidaya tanaman kopi. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Cariu, Tanjungsari 

dan Sukamakmur, Kabupaten Bogor antara Juli dan November 2023. Alat yang digunakan berupa, drone UAV (Unmanned Aerial 

Vehicle), jangka sorong dan alat tulis. Luasan wilayah petani kopi adalah 15,55 ha untuk wilayah Kecamatan Cariu, 28,55 ha untuk 

wilayah Kecamatan Tanjungsari dan 16,23 ha untuk wilayah Kecamatan Sukamakmur. Pertumbuhan kopi dari ketiga lokasi penelitian 

berbeda nyata untuk diameter batang dan jumlah cabang. Tanaman kopi di Kecamatan Tanjungsari memiliki rata-rata diameter 55.9 mm 

lebih besar dari tanaman kopi di Kecamatan Cariu memiliki rata-rata diameter 23.5 mm. Sedangkan rata-rata jumlah cabang tanaman 

kopi di Kecamatan Tanjungsari (57 cabang) lebih banyak dari pada jumlah cabang tanaman kopi di Kecamatan Sukamakmur (9 cabang). 

Petani kopi menyatakan bahwa dengan adanya kelompok tani, informasi tentang hama penyakit tanaman kopi dapat tersampaikan. 

Sehingga petani mengatahui cara budidaya tanaman kopi yang baik dan mengikuti GAP budidaya kopi. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tanaman kopi di Kabupaten Bogor sudah tumbuh dengan baik dna produksi dapat ditingkatkan dengan mengikuti 

GAP budidaya kopi. 
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1. Pendahuluan  

 

Kopi merupakan komoditas ekspor terpenting kedua 

dalam perdagangan global, setelah minyak bumi dan 

mempunyai kontribusi yang cukup nyata dalam 

perekonomian Indonesia (Nopriyadi dan Haryadi, 2017; 

Ginting dan Kartiasih, 2019). Tanaman kopi 

dibudidayakan hampir di seluruh wilayah Indonesia, 

termasuk di Jawa Barat. 

Salah satu faktor dalam pengembangan suatu 

komoditas pertanian adalah potensi wilayah. Oleh karena 

itu, perencanaan wilayah dalam pengembangan komoditas 

unggulan perlu diperhatikan (Wiraguna dan Putra, 2016; 

Rustiadi, 2018; Ramlawati, 2020; Wiraguna et al., 2023). 

Di Indonesia kopi yang dibudidayakan sebagian besar 

adalah kopi robusta, dan salah satu wilayah pengembangan 

kopi robusta di Jawa Barat adalah Kabupaten Bogor 

(Rayau et al., 2019; Rochmah et al., 2022). Di Kabupaten 

Bogor petani telah lama mengembangkan kopi robusta, 

namum belum dikelola secara baik tidak mengikuti prinsip 

Good Agricultural Practices (GAP) (Sumantri dan Miftah, 

2020; Miranda et al., 2023). Kopi robusta secara umum 

akan berproduksi tinggi dan berkualitas baik bila 

dibudidayakan di dataran rendah seperti Kabupaten Bogor. 

kopi robusta banyak ditanam pada tanah mineral dengan 

ketinggian tempat antara 300–900 meter diatas permukaan 

laut (m dpl) (Edvan et al., 2016; Rahayu et al., 2019). 

Karakter morfologi yang khas pada kopi robusta adalah 

tajuk yang lebar, perwatakan besar, ukuran daun yang 

lebih besar dibandingkan daun kopi arabika dan memiliki 

bentuk pangkal tumpul. Selain itu, daunnya tumbuh 

berhadapan dengan batang, cabang dan ranting-rantingnya 

(Sopandi dan Herwanto, 2020; Alfifah dan Indah, 2023).  

Pengembangan wilayah untuk komoditas kopi di 

Kabupaten Bogor masih sangat tinggi mengingat 

ketinggian tempat yang sesuai dan pasar yang tinggi 

karena hampir lebih 10 juta jiwa penduduk Indoensia 

tinggal di Jabodetabek (BPS, 2023). Jumlah populasi yang 

tinggi dan kesesuain lahan menjadi alasan utama produksi 

petani kopi di Kabupaten Bogor perlu ditingkatkan. Akan 

tetapi, terjadi tumpang tindih penggunaan lahan antara 

petani kopi di Kabupaten Bogor dan Perhutani. Sehingga, 

diperlukan kesepahaman lokasi perkebunan kopi yang 

dapat digunakan oleh petani di lahan Perhutani. Selain itu, 

kondisi tanaman di lahan petani perlu dilihat untuk melihat 

potensi produksi dari tanaman kopi di Kabupaten Bogor. 
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Kelompok tani sebagai wadah bertukar informasi dan 

teknologi juga perlu diamati unutk melihat keefektivan 

dari pertubuhan maupun produksi kopi di petani di 

Kabupaten Bogor.  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) pemetaan kawasan 

perkebunan petani kopi yang menggunakan lahan 

perhutani; 2) Informasi pertumbuhan tanaman kopi yang 

dibudidayakan oleh petani kopi di Kabupaten Bogor; dan 

3) mengetahui peranan kelompok tani dalam budidaya 

tanaman kopi. 

 

 

   

 

2.  Metodologi   

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Kegiatan penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan 

antara bulan Juli 2023 dan November 2023. Lokasi tempat 

penelitian yaitu adalah lahan petani yang bermitra dengan 

di Kabupaten Bogor. Lokasi penelitian berada di 

Kecamatan Cariu, Tanjungsari dan Sukamakmur. 

 

Bahan dan Alat  

 Kajian yang akan dilakukan membutuhkan beberapa 

bahan dan alat. Bahan dan alat yang digunakan dalam 

penelitian ini seperti drone UAV (Unmanned Aerial 

Vehicle), baterai dan kertas kuisioner. Alat yang 

digunakan pada pengambilan data pertumbuhan kopi 

meliputi penggaris, pulpen, jangka sorong dan kertas.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang dikumpulkan berbentuk data primer. Data 

primer didapat dari pengambilan secara langsung di 

lapangan yang meliputi wawancara terhadap petani dan 

pemetaan menggunakan drone (Manalu et al., 2024). 

Wawancara dilakukan dengan mengisi kuisioner di kertas 

yang diberikan kepada petani. 

 

Analisis Data 

 Analisis data pertumbuhan tanaman akan dibandingkan 

dari tiga lokasi yang berbeda menggunakan ANOVA 

(Analysis of Variance). Apabila pertumbuhan tanaman 

kopi berbeda dari ketiga lokasi tersebut makan dilakukan 

uji lanjut Tukey HSD. Nilai P yang digunakan adalah P < 

0.05. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Pemetaan Perkebunan Kopi menggunakan drone 

UAV 

Pemetaan perkebunan dilakukan selama 3 kali. Petani 

dan mitra juga mendampingi saat pengambilan data 

sehingga hasil peta yang didapatkan akurat. Petani yang 

mendampingi adalah ketua kelompok tani sehingga 

batasan lokasi perkebunan kopi antara petani kopi dengan 

perhutani menjadi akurat. Luasan wilayah petani kopi 

dalam penelitian tersebut adalah 15,55 ha untuk wilayah 

Kecamatan Cariu, 28,55 ha untuk wilayah Kecamatan 

Tanjungsari dan 16,23 ha untuk wilayah Kecamatan 

Sukamakmur (Gambar 1). 

 

 
(A) 

 
(B) 

 
(C) 

Gambar 1. Hasil pemetaan menggunaka drone di 

Kecamtan Cariu (A), Sukamakmur (B), dan Tanjungsari 

(C). 

 

Informasi Agroklimat dan Pertumbuhan Tanaman 

kopi 

Berdasarkan hasil identifikasi di lapangan lingkungan 

di ketiga lokasi tidak berbeda nyata karena semua dibawah 

800 mdpl (meter dari permukaan laut) )dimana ketinggian 

optimum untuk kopi robusta adalah 400-800 mdpl 

(Dermawan et al., 2018). Umur tanaman kopi tergolong 

memasuki masa produksi optimum yaitu antara 15-19 
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tahun, dimana usia produktif kopi adalah antara 5-20 tahun 

(Ndiwa et al., 2022). Menurut informasi dari petani 

produksi kopi di ketiga kecamatan tidak begitu berbeda 

antara 1-2 ton/ha per tahun. 

Pertumbuhan kopi dari ketiga lokasi penelitian berbeda 

nyata untuk diameter batang dan jumlah cabang. Tanaman 

kopi di Kecamatan Tanjungsari memiliki rata-rata 

diameter 55.9 mm lebih besar dari tanaman kopi di 

Kecamatan Cariu yang memiliki rata-rata diameter 23.5 

mm. Sedangkan rata-rata jumlah cabang tanaman kopi di 

Kecamatan Tanjungsari (57 cabang) lebih banyak dari 

pada jumlah cabang tanaman kopi di Kecamatan 

Sukamakmur (9). Untuk jumlah tunas yang tumbuh di 

ketiga lokasi tidak berbeda nyata (Tabel 1).  

Jarak tanam yang digunakan oleh petani bervairasi. 

Jarak tanam yang terpendek adalah 2 m X 2 m dan jarak 

tanam terlebar adalah 3,5 m X 3,5 m. Jarak tanam 

terpendek yang paling umum digunakan oleh petani. 

 

 

Tabel 1. Pertumbuhan Tanaman Kopi di Kecamatan Cariu, Sukamakmur dan TanjungSari di Kabupaten Bogor  

 

Lokasi Diameter batang (mm) Jumlah cabang Jumlah Tunas 

Cariu 23,5 ± 2,5 b 24,0 ± 8,0 ab 1,7 ± 0,3 

Sukamakmur 38,5 ± 6,8 ab 9,7 ± 1,2 b 1,3 ± 0,3 

Tanjungsari 55,9 ± 6,8 a 57,0 ± 15,0 a 1,7 ± 0,3 

Nilai P  P < 0,05 P < 0,05 ns 

Keterangan: Uji statistik menggunakan ANOVA dengan derajat kebebasan adalah 0,05.  Sehingga nilai P < 0,05 

dianggap berbeda. Uji lanjut meggunakan Tukey HSD dengan jumlah ulangan adalah 3. 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil survey tentang peranan kelompok tani kepada petani  

 

 

 

Peranan Kelompok Tani 

Petani membentuk kelompok tani Kelompok tani yang 

bernama Poktan Pandawa Hijau dan Giri Laya. Poktan 

Pandawa Hijau mayoritas diikuti oleh petani dari 

Kecamatan Sukamakmur dan Giri Laya diikuti oleh petani 

dari Kecamatan Cariu.  

Responden diberi pertanyaan tentang pernanan dari 

kelompok tani. Semua responden menyatakan bahwa 

kelompok tani sangat berperan kepada petani dan 

kelompok tani memberikan wadah untuk berbagi 

informasi tentang pemeliharaan tanaman kopi. Selain itu 

25% responden merespon bahwa dengan adanya kelompok 

tani (Gambar 2), informasi tentang hama penyakit tanaman 

kopi dapat tersampaikan. Sehingga petani mengatahui cara 

budidaya tanaman kopi yang baik dan mengikuti GAP 

budidaya tanaman kopi. 

 

5. Kesimpulan   

Luasan Kebun Kopi petani di Kecamatan Cariu seluas 

15,55 ha, Kecamatan Tanjungsari seluas 16,23 ha dan 

Kecamatan Sukamakmur seluar 16,23 ha. Berdasarkan 

hasil wawancara luasan lahan adalah 1- 3 ha per petani. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa tanaman kopi di 

ketiga lokasi tumbuh di ketinggian kurang 800 mdpl. 
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Tanaman kopi di Kecamatan Tanjungsari memiliki 

diameter dan jumlah cabang lebih banyak daripada 

tanaman kopi yang tumbuh di lokasi lain. Produksi 

tanaman kopi di ketiga kecamatan antara 1-2 ton per per 

tahun dan produksi tersebut dapat ditingkatkan dengan 

peningkatan peranan dari kelompok tani. Survey 

menunjukkan bahwa semua responden setuju dengan 

adanya kelompok tani dapat memberi wadah untuk 

pemberian informasi tentang budidaya kopi yang sesuai 

panduan GAP. 
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